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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto : 

 

“Bagaikan batu karang yang tak tergoncangkan oleh badai, demikian pula 
para bijaksana tidak akan terpengaruh oleh celaan maupun pujian.” 

(Dhammapada, Syair 81) 

 

“Menaklukkan diri sendiri adalah kemenangan yang lebih besar daripada 
menaklukkan ribuan orang dalam pertempuran.” 

(Dalai Lama) 

 

“He who has a why to live can bear almost any how.” 

(Friedrich Nietzsche) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Seiring  perkembangan  dunia  usaha  yang  semakin  kompleks,  berkembang 

pula praktik kejahatan dalam bentuk kecurangan (fraud) ekonomi (Anggraini et al., 

2019).  Pada  dasarnya,  kecurangan  dilakukan  secara  tersembunyi  sehingga  tidak 

dapat dipastikan apakah hal tersebut benar-benar terjadi atau tidak (Laloan et al., 

2021).  Untuk  mendapatkan  bukti  akan  kecurangan  telah  terjadi,  seorang  auditor 

harus mampu melakukan pendeteksian dan membuktikan bahwa kecurangan benar-

benar  telah  terjadi.  Kecurangan  dapat  dilakukan  oleh  seorang  individu  maupun 

kelompok  ataupun  suatu  organisasi  agar  mendapatkan  keuntungan  (Pratiwi  & 

Rohman,  2021).  Kecurangan  salah  satunya  pada  laporan  keuangan  dalam  dunia 

bisnis  bukan  hal  yang  mengherankan  (Indiraswari,  2021).  Kasus  kecurangan 

laporan  keuangan  sudah  mengakibatkan  kerugian  yang  sangat  besar  terhadap 

banyak pihak. Masalah kecurangan laporan keuangan bisa membawa dampak yang 

beragam,  seperti  menimbulkan  kerugian  untuk  perusahaan,  berpengaruh  pada 

kesediaan investor untuk berinvestasi hingga berdampak terhadap perekonomian 

nasional (Zimbelman et al., 2014). 

Jenis fraud yang terjadi pada berbagai negara bisa saja berbeda, pada negara 

maju  dengan  kehidupan  ekonomi  yang  stabil,  praktik  fraud  cenderung  memiliki 

modus yang sedikit dilakukan (Anggraini et al., 2019). Adapun pada negara-negara 

berkembang, praktik fraud cenderung memiliki modus banyak untuk dilakukan. Di 

Indonesia  sendiri,  kecurangan  kerap  terjadi  pada  era  sekarang  baik  itu  di  sektor 
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publik maupun sektor swasta yang mana hal tersebut timbul karena teknologi yang 

telah semakin modern serta ada saja teknik yang dilakukan oleh pelaku kejahatan 

dalam mencari suatu celah kesempatan (Aksa, 2018). Hasil studi (ACFE Indonesia, 

2019) menunjukkan bahwa terdapat 239 kasus fraud di Indonesia yang terdiri dari 

167  kasus  korupsi,  50  kasus  penyalahgunaan  aset  dan  22  kasus  fraud  laporan 

keuangan dengan total kerugian mencapai Rp873.430.000.000,00. Apabila dilihat 

lebih  dalam,  total  kerugian  kasus  korupsi  ialah  Rp373.650.000.000,00  dengan 

tingkat persentase terjadinya kasus sebesar 69,9%, total kerugian yang dilakukan 

dengan penyalahgunaan aset mencapai Rp257.520.000.000,00 dengan tingkat 

persentase terjadinya kasus sebesar 20,9%, sedangkan untuk kasus fraud laporan 

keuangan mengalami kerugian senilai Rp242.260.000.000,00 dengan tingkat 

persentase  terjadinya  kasus  sebesar  9,2%.  Frekuensi  kasus  kecurangan  laporan 

keuangan memiliki persentase yang meningkat cenderung pesat sebesar 7% 

dibandingkan  tahun  2016.  Peningkatan  kecurangan  laporan  keuangan  dari  segi 

ukuran maupun kuantitas adalah salah satu indikasi yang memperlihatkan bahwa 

kecurangan adalah permasalahan yang sangat serius (Insani & Sulhani, 2020). 

Kasus-kasus keuangan yang menyeret auditor menunjukkan bahwa 

banyaknya kasus kegagalan auditor dalam mendeteksi fraud seperti kasus korupsi 

pada PT Asuransi Jiwasraya dan juga PT Asabri. Kecurangan berupa manipulasi 

laporan  keuangan  telah  dilakukan  oleh  Jiwasraya  selama  lebih  dari  satu  dekade 

(Sandria,  2021).  Audit  BPK  memperlihatkan  adanya  dugaan  penyalahgunaan 

wewenang serta laporan kewajiban yang understated dan aset investasi keuangan 

yang overstated. Manipulasi laporan keuangan tersebut menyebabkan laba 
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Jiwasraya meningkat tinggi. PwC tidak hanya melaksanakan audit untuk Jiwasraya, 

namun  juga  PT  Asabri  yang  terkena  kasus  serupa  bersama  Jiwasraya  (Olavia, 

2020). Manipulasi  laporan  keuangan  yang  dilakukan  Asabri  menyebabkan  laba 

perusahaannya mengalami kenaikan sangat tinggi dibanding tahun-tahun 

sebelumnya.  Meskipun  demikian,  laporan  keuangan  Asabri  untuk  tahun  2014 

hingga 2017 masing-masing diberi Opini Audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 

Opini  tidak  sesuai  yang  diberikan  oleh  Kantor  Akuntan  Publik  atas  laporan 

keuangan tersebut membawa dampak pelaksana audit diberikan hukuman 

berbentuk pembebasan sementara dari praktik serta peringatan oleh Kementerian 

Keuangan (Makki, 2020). 

Ada pun kasus lainnya yaitu perusahaan tambang PT Garda Tujuh Buana Tbk 

(GTBO). Perseroan melakukan manipulasi laporan keuangan dengan adanya 

indikasi  laporan  keuangan  periode  2012  yang tidak  sesuai (Nabhani, 2013). 

Manipulasi laporan keuangan tersebut menyebabkan pendapatan dan laba bersih 

GTBO per 30 Juni dan 30 September 2012 meningkat sangat tinggi. Bursa Efek 

Indonesia (BEI) memberikan sanksi kepada perseroan berupa penghentian 

perdagangan  saham  dan  denda.  GTBO  akhirnya  merevisi  ulang  dan  mengaudit 

kembali laporan keuangan kuartal ketiga (Costa, 2013). 

Fokus penulisan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji apakah faktor 

karakteristik auditor dan gender diversity berpengaruh terhadap pendeteksian fraud. 

Hal  ini  didasarkan  pada  permasalahan-permasalahan  yang  terjadi  sebagaimana 

kasus  kegagalan  auditor  diatas.  Ada  pun  karakteristik  auditor  yang  dikaji  pada 
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penelitian ini antara lain audit tenure, rotasi audit, independensi auditor, spesialisasi 

industri auditor, audit report lag dan ukuran KAP. 

Audit  tenure  menurut  (Pramaswaradana  &  Astika,  2017)  adalah  lamanya 

perikatan kantor akuntan publik yang terjadi dengan perusahaan klien. Sedangkan 

audit tenure menurut (Fajrina & Rohkhayatim, 2021) merupakan masa perikatan 

(keterlibatan)  antara  Kantor  Akuntan  Publik  serta  klien  terkait  jasa  audit  yang 

disepakati atau dapat juga diartikan sebagai jangka waktu hubungan auditor dengan 

klien.  Lamanya  perikatan  auditor  dengan  klien  membawa  dampak  terjadinya 

keakraban yang berlebihan antara auditor dan klien yang mengakibatkan kurangnya 

independensi  dari  auditor  tersebut  (Wahyu,  2020).  Pembatasan  tenure  auditor 

dibutuhkan sehingga tidak mengganggu independensi auditor dan merupakan usaha 

untuk mencegah auditor terlalu dekat berinteraksi dengan klien (Prasetia & Rozali, 

2016). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Putri et al., 2017) yang 

menguji  mengenai  pengaruh  audit  tenure  terhadap  pendeteksian  fraud  dengan 

menggunakan  sampel  auditor  yang  masih  aktif  bekerja  di  KAP  di  Bali  yang 

memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa  audit  tenure  memiliki  pengaruh  positif  pada  kemampuan  pendeteksian 

kecurangan. (Primasari et al., 2019) meneliti hal yang serupa dengan menggunakan 

sampel  pemeriksa  yang  memeriksa  laporan  keuangan  pemerintah  daerah  yang 

diwakili oleh pemeriksa pada Perwakilan Jawa Barat, Provinsi Banten, Kalimantan 

Timur,  Jawa  Tengah,  dan  pemeriksa  laporan  keuangan  pemerintah  pusat  yang 

diwakili oleh pemeriksa pada Auditorat Keuangan Negara III namun menunjukkan 
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hasil yang berbeda. Hasil penelitian (Primasari et al., 2019) menunjukkan bahwa 

audit tenure tidak memengaruhi kemampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan. 

Rotasi audit adalah pergantian audit independen perusahaan yang 

dilaksanakan secara berkala supaya memangkas ancaman keakraban dimana 

auditor  terlalu  lama  berhubungan  dengan  klien  (Suciana  &  Setiawan,  2018). 

Menurut (Wahyu, 2020) rotasi auditor diartikan sebagai cara agar meningkatkan 

independensi  auditor  sebab  hal  itu  akan  menguatkan  auditor  supaya  melawan 

tekanan manajemen dan melakukan objektivitas yang lebih besar. Apabila 

perusahaan tidak pernah mengganti jasa auditornya, maka bisa mengancam 

independensi seorang auditor tersebut (Pramaswaradana & Astika, 2017). 

Independensi yang terganggu ini akan memengaruhi pendeteksian fraud. 

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  yang  dilaksanakan  oleh  (Khaksar  et  al., 

2021)  yang  mengkaji  mengenai  pengaruh  rotasi  auditor  terhadap  pendeteksian 

fraud  dengan  menggunakan  sampel  perusahaan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek 

Teheran dari 2012 hingga 2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara rotasi auditor dengan deteksi 

kecurangan.  (Werastuti,  2015)  meneliti  hal  yang  serupa  dengan  menggunakan 

sampel  perusahaan  manufaktur  yang  terdaftar  di  BEI  tahun  2011-2013  namun 

menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian (Werastuti, 2015) menunjukkan 

bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh dalam memprediksi fraudulent 

financial statement. 
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Independensi merupakan sikap auditor investigatif yang bebas dari kendali 

dan pengaruh serta tidak berpihak pada diri auditor dan saat merumuskan maupun 

menyatakan  pendapatnya  juga  berperilaku  jujur  serta  tidak  bergantung  kepada 

pihak lain untuk memperhitungkan hal yang objektif dan fakta nyata (Andini et al., 

2021). Dalam SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) auditor harus 

berperilaku  independen,  ini  berarti  tidak  mudah  dipengaruhi,  sebab  pekerjaan 

tersebut dilakukan bagi kepentingan publik. Auditor yang bekerja secara objektif 

dan independensi artinya auditor yang tidak memihak kepada siapapun melainkan 

bekerja sesuai dengan tanggung jawabnya (Pratiwi & Rohman, 2021). Auditor yang 

tidak  berpihak  kepada  siapapun  serta  melaksanakan  tanggung  jawabnya  dengan 

menerapkan sikap independensi dalam setiap proses audit maka auditor tersebut 

mampu mendeteksi bila adanya kecurangan pada laporan keuangan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  (Dasila &  Hajering, 

2019) yang menguji mengenai pengaruh independensi terhadap pendeteksian fraud 

dengan  menggunakan  sampel  auditor  di  kantor  Inspektorat  Provinsi  Sulawesi 

Selatan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif 

signifikan terhadap pendeteksian kecurangan yang dilakukan oleh Aparat 

Pengawas Internal Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. (Astuti & Sormin, 2019) 

meneliti hal yang serupa dengan menggunakan sampel auditor internal perusahaan 

sektor  perbankan  yaitu  Bank  Umum  Swasta  Nasional  Devisa  yang  terdaftar  di 

Otoritas  Jasa  Keuangan  (OJK)  namun  menunjukkan  hasil  yang  berbeda.  Hasil 

penelitian (Astuti & Sormin, 2019) menunjukkan bahwa independensi tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan. 
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Auditor  spesialisasi  industri  merupakan  auditor  yang  mempunyai  banyak 

pengalaman  pada  industri  tertentu  (Ressidnarry  &  Sjarief,  2021).  Sedangkan 

menurut (Insani & Sulhani, 2020) auditor spesialis merupakan auditor yang sudah 

mendapat pelatihan serta mempunyai pengalaman panjang yang sebagian besarnya 

berkonsentrasi  untuk  bisnis  dan  industri  klien  yang  spesifik,  serta  mempunyai 

pengetahuan maupun pemahaman yang mendalam terhadap kegiatan perusahaan, 

pedoman khusus akuntansi dan audit. Auditor yang mempunyai spesialisasi 

diharapkan mampu mendeteksi kesalahan lebih baik, cepat, serta efisien 

(Pramaswaradana & Astika, 2017). Semakin sering auditor melakukan audit suatu 

perusahaan maka diharapkan semakin bertambah kemampuan maupun pengalaman 

yang  dimiliki  auditor  sehingga  mampu  memberikan  kualitas  audit  yang  baik. 

Auditor  spesialisasi  dalam  industri  yang  memberikan  kualitas  laporan  keuangan 

yang lebih baik mampu lebih cermat dalam mendeteksi fraud. 

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  yang  dilaksanakan  oleh  (Khaksar  et  al., 

2021)  yang  mengkaji  mengenai  pengaruh  auditor  spesialisasi  industri  terhadap 

pendeteksian  fraud  dengan  menggunakan  sampel  perusahaan  yang  terdaftar  di 

Bursa  Efek  Teheran  dari  2012  hingga  2018.  Hasil  penelitiannya  menunjukkan 

bahwa  adanya  hubungan  yang  positif  dan  signifikan  antara  auditor  spesialisasi 

industri  dengan  deteksi  kecurangan.  (Ressidnarry  &  Sjarief,  2021)  meneliti  hal 

yang  serupa  dengan  menggunakan  sampel  perusahaan  manufaktur  di  industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2018 namun 

menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian (Ressidnarry & Sjarief, 2021) 
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menunjukkan bahwa auditor spesialisasi industri tidak berpengaruh pada 

pendeteksian fraudulent financial reporting. 

Menurut  (Indriyani  &  Supriyati,  2012)  audit  report  lag  merupakan  tempo 

pengerjaan  pengauditan  rincian  anggaran  tahunan  yang  ditakar  berdasar  dengan 

lamanya hari yang diperlukan supaya memperoleh rincian auditor independennya 

atas rincian anggaran pertahun perusahaan pertanggal periode tutup buku 

perusahaannya. Sedangkan menurut (Siahaan & Simanjuntak, 2020) menyebutkan 

bahwa audit report lag merupakan keterlambatan dalam penerbitan laporan 

keuangan auditor dengan tanggal laporan keuangan. Auditor yang memiliki lebih 

banyak  waktu  mampu  mendeteksi  fraud  dan  kesalahan  manajemen  lebih  baik 

daripada auditor yang memiliki waktu lebih singkat (Lambert dan Lambert, 2003) 

seperti yang dikutip (Khaksar et al., 2021). Hal ini berarti waktu yang lebih banyak 

dalam melakukan audit (audit report lag) akan memengaruhi pendeteksian fraud. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Khaksar et al., 2021) 

yang  menguji  mengenai  pengaruh  audit  report  lag  terhadap  pendeteksian  fraud 

dengan menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Teheran dari 

2012  hingga  2018.  Hasil  penelitiannya  menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan 

positif serta signifikan antara audit report lag dengan deteksi fraud. (Herianti & 

Suryani, 2016) meneliti hal yang serupa dengan menggunakan sampel perusahaan 

perbankan  yang  terdaftar  di  BEI  periode  2012-  2014  namun  menunjukkan  hasil 

yang  berbeda.  Hasil  penelitian  (Herianti  &  Suryani,  2016)  menunjukkan  bahwa 

audit delay atau yang juga bisa disebut dengan audit report lag tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. (Zuo & Guan, 2014) menyebutkan bahwa audit berkualitas 
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tinggi  dapat  mendeteksi  dan  mencegah  lebih  banyak  accounting  errors  atau 

kesalahan daripada audit berkualitas rendah. Audit report lag yang tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit berarti cenderung tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian kecurangan. 

Menurut (Bagariang & Lubis, 2021) ukuran KAP adalah pembedaan jumlah 

klien serta jumlah anggota yang dimiliki oleh suatu KAP. Ukuran KAP bisa dinilai 

dari banyaknya jumlah staff professional pada KAP tersebut (Dwita, 2019). Demi 

menjaga reputasi perusahaan serta kualitas yang dimiliki maka KAP Big 4 akan 

lebih termotivasi untuk melaksanakan proses audit yang lebih efisien serta cepat 

sehingga dapat mempersingkat penyelesaian audit (Affifah & Susilowati, 2021). 

KAP  yang  mempunyai  klien  yang  lebih  banyak  memiliki  insentif  lebih  besar 

terhadap kualitas audit (Paputungan & Kaluge, 2018). Dorongan yang lebih besar 

pada kualitas audit kemudian akan memengaruhi pendeteksian fraud. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Khaksar et al., 2021) 

yang menguji mengenai pengaruh ukuran KAP terhadap pendeteksian fraud dengan 

menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Teheran dari 2012 

hingga 2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara ukuran KAP dengan deteksi fraud. (Dwita, 2019) meneliti hal 

yang serupa dengan menggunakan sampel auditor KAP di Jakarta namun 

menunjukkan  hasil  yang  berbeda.  Hasil  penelitian  (Dwita,  2019)  menunjukkan 

bahwa  ukuran  KAP  tidak  memengaruhi  kemampuan  auditor  untuk  mendeteksi 

kecurangan. 
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Setelah kajian tentang karakteristik auditor, berikutnya adalah gender 

diversity. Keberagaman gender dalam jajaran eksekutif perusahaan diartikan 

sebagai  kondisi  dimana  perempuan  yang  berada  dalam  jajaran  dewan  direksi 

(Board of Directors) mampu berperan dalam proses pengambilan keputusan dan 

strategi-strategi  yang  akan  dilakukan  perusahaan (Rahmanto  &  Dara,  2020). 

Menurut (Indiraswari, 2021) keberagaman gender adalah kondisi dimana laki-laki 

dan  perempuan  mempunyai  kesamaan  kondisi  dalam  mendapatkan  kesempatan 

yang serupa dalam kegiatan ekonomi, politik, sosial budaya maupun pertahanan 

keamanan.  Berdasarkan  sifat  alamiah  perempuan  membuat  mereka  yang  berada 

pada posisi dewan direksi akan mendorong serta menghasilkan keputusan bisnis 

yang  lebih  baik  serta  diharapkan  mampu  menciptakan  praktik  bisnis  yang  lebih 

memilih etika sehingga mengurangi praktik fraud di perusahaan. Perempuan akan 

lebih sensitif terhadap potensi dan risiko terjadinya fraud. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Wang et al., 2021) 

yang mengkaji mengenai pengaruh gender diversity terhadap pendeteksian fraud 

dengan menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di China dari 2007 hingga 

2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pemimpin perusahaan perempuan 

dikaitkan dengan kemampuan deteksi kecurangan yang lebih tinggi, mengurangi 

kecenderungan  perusahaan  untuk  terlibat  dalam  kecurangan.  Oleh  karena  itu, 

keberagaman gender meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.  (Kamarudin et 

al., 2018) meneliti hal yang serupa dengan menggunakan sampel seluruh 

perusahaan  publik  Malaysia  dari  tahun  2007  hingga  2010  namun  menunjukkan 

hasil yang berbeda. Hasil penelitian (Kamarudin et al., 2018) menunjukkan bahwa 



11 
 

kecurangan  laporan  keuangan  secara  positif  berhubungan  dengan  lebih  sedikit 

keberagaman gender, tetapi tidak ada bukti yang menghubungkan antara 

keragaman gender dewan dan pelaporan keuangan yang curang. 

Penelitian ini mengadaptasi penelitian yang dilakukan oleh (Khaksar et al., 

2021) yang menguji mengenai  hubungan antara karakteristik auditor dan deteksi 

fraud  dengan  menggunakan  sampel  perusahaan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek 

Teheran dari 2012 hingga 2018. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini menambahkan variabel baru dan rentang periode 

penelitian.  Variabel  independen  baru  yang  ditambahkan  yakni  gender  diversity. 

Variabel  ini  dipilih  karena  penelitian  yang  mengkaji  pengaruh  gender  diversity 

terhadap pendeteksian fraud masih sangat terbatas (Gupta et al., 2020; Indiraswari, 

2021; Kamarudin et al., 2018; Liao et al., 2019; Luo et al., 2020; Wang et al., 2021). 

Selain  itu,  sebagian  penelitian  yang  telah  mengkajinya  tersebut  menggunakan 

konteks negara Cina dan Malaysia sehingga mengkaji pengaruh gender diversity 

terhadap  pendeteksian  fraud  dalam  konteks  perusahaan  di  Indonesia  diharapkan 

akan  memberikan  hasil  yang  menarik.  Periode  yang  digunakan  oleh  penelitian 

sebelumnya adalah tahun 2012-2018 sedangkan periode penelitian ini adalah dari 

2016 hingga 2020. 

1.2. Perumusan Masalah 

Beragam kasus kecurangan yang telah terjadi telah membuktikan bahwa pada 

suatu laporan keuangan, tidak menutup kemungkinan untuk dilakukannya 

kecurangan  (fraud).  Peran  auditor  sangat  penting  dalam  mengatasi  masalah  ini 



12 
 

dengan  mendeteksi  apabila  terdapat  kecurangan.  Namun,  kasus-kasus  keuangan 

yang  menyeret  auditor  membuktikan  bahwa  banyaknya  kasus  kegagalan  auditor 

dalam  mendeteksi  fraud.  Hal  ini  menimbulkan  pertanyaan mengenai apakah 

karakteristik yang dimiliki oleh auditor mampu mengatasi masalah pendeteksian 

fraud.  Muncul  pertanyaan-pertanyaan  yang  kemudian  dapat  diuraikan  sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap pendeteksian fraud? 

2. Bagaimana pengaruh rotasi audit terhadap pendeteksian fraud? 

3. Bagaimana pengaruh independensi auditor terhadap pendeteksian fraud? 

4. Bagaimana  pengaruh  spesialisasi  industri  auditor  terhadap  pendeteksian 

fraud? 

5. Bagaimana pengaruh audit report lag terhadap pendeteksian fraud? 

6. Bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap pendeteksian fraud? 

7. Bagaimana pengaruh gender diversity terhadap pendeteksian fraud? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini, antara 

lain: 

1. Menguji  secara  empiris  fenomena  tentang  pengaruh  audit  tenure  terhadap 

pendeteksian fraud. 

2. Menguji  secara  empiris  fenomena  tentang  pengaruh  rotasi  audit  terhadap 

pendeteksian fraud. 
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3. Menguji  secara  empiris  fenomena  tentang  pengaruh  independensi  auditor 

terhadap pendeteksian fraud. 

4. Menguji  secara  empiris  fenomena  tentang  pengaruh  spesialisasi  industri 

auditor terhadap pendeteksian fraud. 

5. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh audit report lag terhadap 

pendeteksian fraud. 

6. Menguji  secara  empiris  fenomena  tentang  pengaruh  ukuran  KAP  terhadap 

pendeteksian fraud. 

7. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh gender diversity terhadap 

pendeteksian fraud. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan  memperluas literatur tentang fenomena faktor-

faktor yang memengaruhi pendeteksian fraud, khususnya mengenai karakteristik 

auditor  dan  gender  diversity.  Ada  pun  karakteristik  auditor  yang  dikaji  pada 

penelitian ini antara lain audit tenure, rotasi audit, independensi auditor, spesialisasi 

industri auditor, audit report lag dan ukuran KAP. Penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan sumbangan manfaat bagi pengembangan ilmu sehingga dapat 

mengembangkan teori yang digunakan yaitu teori agensi dan Gender Socialization 

Theory. Hal ini berfungsi untuk menjelaskan apakah teori yang digunakan masih 

relevan untuk penelitian baik secara umum atau tidak sama sekali. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan memperluas pemahaman bagi auditor akan 

pentingnya  faktor  karakteristik  auditor  dan  gender  diversity  yang  memengaruhi 

pendeteksian fraud. Auditor diharapkan untuk menjaga karakteristik tersebut serta 

terus meningkatkan kemampuannya agar mampu memberikan hasil yang 

semaksimal  mungkin  bagi  pengguna  laporan  keuangan  maupun  pengguna  jasa 

audit. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan, masukan 

dan saran kepada perusahaan dalam memperhatikan faktor karakteristik auditor dan 

terutama faktor gender diversity pada jajaran direksi yang memengaruhi 

pendeteksian fraud. 
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